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Penelitian ini berjudul Negosiasi Identitas Dan Komunikasi Antar Budaya
Di Kalangan Santri Pondok Pesantren Al Mahrusiyah Putra. Tujuan dari penelitian
ini untuk mengetahui Proses Negosiasi Identitas Dan Komunikasi Antar Budaya Di
Kalangan Santri Pondok Pesantren Al Mahrusiyah Putra.

Rumusan masalah dalam penelitian ini- adalah: 1) Bagaimana proses
negosiasi identitas dan komunikasi antar budaya di kalangan santri pondok
pesantren Al. Mahrusiyah Kediri? 2) Bagaimana dampak -lingkungan asrama
terhadap proses negosiasi tersebut?

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Untuk mengetahui proses negosiasi
identitas dan komunikasi antar budaya di kalangan santri pondok pesantren Al
Mahrusiyah Kediri. 2) Untuk mengetahui dampak lingkungan asrama terhadap
proses negosiasi tersebut.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Kualitatif dengan teknik
Fenomenologi yang bertujuan untuk mengetahui tentang sesuatu fenomena secara
mendalam.

Hasil penelitian ini ditemukan fakta menarik bahwasanya: 1) Para santri
etnis non-Jawa pasti membawa sebuah perbedaan dalam dirinya, karena pada setiap
daerah pasti akan memiliki identitas kebudayaan dan identitas etniknya masing-
masing. Di Pon. Pes. Al Mahrusiyah mereka mendapatkan cemoohan, diskriminasi
atau bahkan pujian dari santri etnis Jawa. Situasi saat berinteraksi dengan teman
sekamar sangatlah penting karena kamar adalah lingkup terkecil dari lingkungan
pondok pesantren. Proses negosiasi tersebut melalui Jam’iyah (Organisasi) Daerah.
2) Para santri-etnis non-Jawa menganggap bahwa kamar merupakan hal yang tidak
ternilai bagi mereka. Walaupun mereka terbilang kaum minoritas di kamar, dan
terkadang mereka mendapatkan ejekan atau diskriminasi. Mereka menganggapnya
hanya sebagai lelucon biasa. Walaupun begitu mereka tetap berusaha untuk
membaur dengan santri etnis Jawa baik di kamar maupun di lorong. Mereka
beranggapan bahwa teman sekamar sudah seperti keluarga di lingkungan
masyarakat, hanya kamar itu di lingkup pondok pesantren. Tidak jarang pula
mereka mendapatkan pujian dari para pengurus , kakak kelas bahkan dari pengasuh
pondok sekalipun. Karena mereka datang dari jauh untuk belajar di pondok
pesantren.



